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Fakta pluralitas agama dan paham keaagamaan dalam Islam, seringkali menimbulkan
konflik sosial yang mengarah pada tindak kekerasan antar umat beragama. Tindakan
terhadap fakta sosial, tidak dapat dipisahkan dari pendefinisiannya. Karena itu, dalam
penelitian yang mengambil focus pendidikan toleransi di pesantren, mengajukan tiga
masalah pokok; yaitu : 1) Bagaimana pandangan pimpinan dan tenaga pendidik Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang dan Nurul Jadid Paiton terhadap pluralitas agama dan
paham keagamaan dalam Islam ?. 2) Bagaimana bentuk tindakan sosial pimpinan dan
tenaga pendidik Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Nurul Jadid Paiton terhadap
pluralitas agama dan paham keagamaan dalam Islam ?. 3) Bagaimana desain pendidikan
toleransi di pesantren ?.

Penelitian kualitatif ini, menggunakan pendekatan fenomenologi, dan menggunakan
wawancara mendalam, observasi, dan dokomentasi, sebagai teknik pegumpulan datanya.
Kemudian dianalisis dengan analisa interaktif melalui reduksi data, display data dan
kunklusi, yang kemudian dilakukan pembahasan dengan kerangka teoretik rational
choice.

Dari penggalian data di lapangan, disimpulkan bahwa : Pertama, pimpinan dan tenaga
pendidik pondok pesantren, mendefinisikan fakta pluralitas agama dan paham keagamaan
dalam Islam, sebagai keniscayaan yang telah menjadi takdir Allah, dan dapat
didayagunakan untuk menyelesaikan masalah kemanusiaan secara bersama-sama. Kedua,
bentuk tndakan sosial pimpinan dan tenaga pendidik pondok pesantren terhadap pluralitas
agama dan paham keagamaan dalam Islam, berupa tindakan toleransi; yaitu menerima
dan menghargai perbedaan yang ada di dalam pluralitas tersebut. Ketiga, desain
pendidikan toleransi di pesantren, =~ memposisikan moral modeling, yaitu keteladanan
kyai dalam tindakan tolerani sebagai langkah utama, kemudian diikuti dengan moral
habituation, yaitu pembiasaan peserta didik hidup toleran dalam pluralitas agama dan
paham keagamaan, dan moral feeling, penumbuhan perasaan toleransi yang diserap dari
moral modeling dan moral habituation. Sedangkan moral knowing, transfer pengetahuan
tentang nilai toleransi, secara integral disampaikan dalam beberapa matapelajaran dan
mata kuliah yang relevan, termuat dalam ideology pendidikan pesantren yang dikenalkan
sejak masa orientasi santri baru, dan disampaikan pula dalam beberapa taus{iyah
pimpinan pesantren terutama saat ada kunjungan dari komunitas non muslim.

Temuan penelitian ini, bertolakbelakang dengan teori Thomas Lickona tentang
pengembangan nilai moral dalam pembentukan karakter, yang memposisikan moral
knowing lebagai langkah pertama, kemudian moral feeling, dan moral avtion. Pendidikan
toleransi di pesantren, memiliki pijakan pada teori pendidikan moral al-Ghazali yang
bertumpu pada tindakan moral dan pembiasaan moral. Sedangkan pengetahuan moral
dalam pandangan al-Ghazali, hanya bisa membebaskan manusia dari kebodohan terhadap
moral, tidak bisa membentuk moral.
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The fact of plurality of religions and religious understandings of Islam often cause social
conflicts that lead to violence among the members of religious communities. Actions on a
social fact cannot be separated from how it is interpreted. Therefore, this study which
focuses on tolerance education at Pesantren, proposes three key issues; How do the
leaders and educators at Pondok Pesantren view the plurality of religions and religious
understandings in Islam?, what social actions do the leaders and educators at Pondok
Pesantren Tebuireng in Jombang and Nurul Jadid in Paiton take to deal with the plurality
of religions and religious understandings in Islam?, and what is the design of tolerance
education at Pondok Pesantren?

This qualitative study uses the phenomenological approach, in-depth interviews,
observation, and documentation as data collection techniques. This data is next
interactively analyzed through data reduction, display, and conclusion, and eventually
discussed with the theoretical framework of rational choice.

From the data extracted during the study, it is concluded that: First, the leaders and
educators at Pondok Pesantren define the social facts of plurality of religions and
religious understandings in Islam as a certain phenomenon that is in line with the destiny
of Allah, and can be utilized to resolve humanitarian problems together. Second, the
forms of social actions of the leaders and educators at Pondok Pesantren against the
plurality of religions and religious understandings in Islam are actions of tolerance; they
are to accept and to appreciate the differences that exist in the plurality. Third, the design
of tolerance education at Pesantren is to position moral modeling, exemplary actions of a
Kyai against tolerance, as a key step. It is then followed by moral habituation by making
learners accustomed to living and getting along with the plurality of religions and
religious understandings, and moral feeling by fostering the feeling of tolerance taken
from moral modeling and moral habituation. Mean while, moral knowing, transferring
knowledge about the value of tolerance, is integrated into the learning materials of some
lessons and courses that are relevant, presented in the introduction of the ideology of
Pesantren to new santris, and also delivered by leaders of Pesantren in advisory speeches,
especially when there are visits from non-Muslim communities.

The finding of this study contradicts the theory of Thomas Lickona on the development
of moral values in the formation of character that positions moral knowing as the first
step, and moral feeling and moral action as the following ones. Tolerance education at
Pesantren stands on the theory of Al-Ghazali on moral education based on moral action
and moral habituation. Meanwhile, from Al-Ghazali’s point of view, moral knowing can
solely free humans from idiocy of moral, yet it cannot form a moral.
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